
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1 Kumalasari, Juniarsana W, Suantara M. Aplikasi 3 J Dengan Kadar Gula Darah 

Penderita Diabetes Melitus Rawat Jalan Di Puskesmas Ii Denpasar Barat. Jurnal 

Ilmu Gizi 2013;volume 4 Nomor 2:92-101. 

2 IDF Diabetes Atlas Eight Edition 2017. International Diabetes Federation. 2017. 

3 Infodatin Diabetes. Pusat Data dan Informaasi Kementerian Kesehatan RI. 2016. 

4 World Health Organitation. Global Report on Diabetes. 2016. 

5 Departemen Kesehatan RI. Riset Kesehatan Dasar. Jakarta2013. 

6 Kementerian Kesehatan RI. Riset Kesehatan Dasar. Jakarta Kementerian 

Kesehatan RI; 2018. 

7 Dinas Kesehatan Kota Padang. Laporan Diabetes. Padang2017. 

8 Dorland. Kamus Kedokteran. Jakarta: EGC; 2010. 

9 Fahmiyah I. Faktor yang Memengaruhi Kadar Gula Darah Puasa Pasien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 di Poli Diabetes RSUD Dr. Soetomo Surabaya 

Menggunakan Regresi Probit Biner. Jurnal Sains dan Seni ITS. 2016;Vol 5 No 

2. 

10 Perkumpulan Endokrin Indonesia. Konsensus Pengelolaan Dan Pencegahan 

Diabetes Melitus Tipe 2 Di Indonesia. Perkeni. 2015. 

11 Astari R. Hubungan Antara Kepatuhan Terapi Diet dan Kadar Gula Darah Puasa 

Pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Purnama 

Pontianak. 2017;Vol 5 No 1. 

12 Anani S. Hubungan Antara Perilaku Pengendalian Diabetes dan Kadar Glukosa 

Darah Pasien Rawat Jalan Diabetes Melitus (Studi Kasus di RSUD 

Arjawinangun Kabupaten Cirebon). Jurnal Kesehatan Masyarakat Universitas 

Diponegoro. 2012;1(2). 

13 Putri N, Isfandiari M. Hubungan Empat Pilar Pengendalian DM Tipe 2 dengan 

Rerata Kadar Gula Darah. Jurnal Berkala Epidemiologi, I (2). 2013:234-43. 

14 Putra W, Berawi K. Empat Pilar Penatalaksanaan Pasien Diabetes Mellitus Tipe 

2. 2015;Volume 4, Nomor 9:10. 

15 Juwita L, Febrina W. Model Pengendalian Kadar Gula Darah Penderita Diabetes 

Mellitus. Jurnal Endurance. 2018:102-11. 

16 Setyo A. Hubungan Antara 4 Pilar Pengelolaan Diabetes Melitus Dengan 

Keberhasilan Pengelolaan Diabetes Melitus Tipe 2. 



 

 

17 Kumar V, Ramzi , Cotran, Stanley. Buku Ajar Patologi Robbins. Jakarta: Buku 

Kedokteran EGC; 2007. 

18 Smeltzer, Suzanne Buku Ajar Keperawatan Medikal-Bedah Brunner & 

Suddarth. Jakarta: EGC; 2001. 

19 Kurnia N. Isfandiari M. Hubungan Empat Pilar Pengendalian DM Tipe 2 

Dengan Rerata Kadar Gula Darah. Jurnal Berkala Epidemiologi. 2013;Vol 1 No 

2 (234-243). 

20 Arisman. Obesitas, Diabetes Mellitus & Dislipidemia : Konsep, Teori, dan 

Penanganan Aplikatif. Jakarta: EGC; 2008. 

21 Tandra H. Segala Sesuatu Yang Harus Anda Ketahui Tentang Diabetes. Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama; 2017. 

22 Fatimah R. Diabetes Melitus Tipe 2 Jurnal  J Majority. 2015. 

23 Berkat, Saraswati L, Muniroh M. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kadar 

gula darah  pada penderita diabetes mellitus tipe 2 di RSUD K.R.M.T 

Wongsonegoro Semarang. Jurnal Kesehatan Masyarakat 2018;Volume 6 No 1  

24 Palimbunga T, Ratag BT, Kaunang. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kejadian Diabetes Melitus Tipe 2 Di RSU GMIM Pancaran Kasih Manado  

2017. 

25 Fajrunni'mah R. Faktor Pendukung dan Penghambat Penderita Diabetes Mellitus 

dalam Melakukan Pemeriksaan Glukosa Darah. Global Medical and Health 

Communication. 2017;Vol 5 No 3. 

26 Tarwoto,Wartonah. Keperawatan Medikal Bedah Gangguan Sistem Endokrin. 

Jakarta: TIM; 2012. 

27 Tandra H. Strategi Mengalahkan Komplikasi Diabetes dari Kepala sampai Kaki. 

Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama; 2014. 

28 Notoatmodjo S. Promosi Kesehatan Teori dan Aplikasinya. Jakarta: Rineka 

Cipta 2005. 

29 Heri, Mookna. Promosi Kesehatan. Jakarta. Jakarta: EGC; 2009. 

30 Toharin S, Cahyati W,  Zainafree I. Hubungan Modifikasi Gaya Hidup dan 

Kepatuhan Konsumsi Obat Anti Diabetik dengan Kadar Gula Darah Pada 

Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di RS QIM Batang Journal Of Public Health 

2015;Volume 4 Nomor 2. 

31 Bogdan Mc. Wright. Panduan Bagi Penderita Diabetes. Jakarta: Prestasi 

Pustaka; 2008. 

32 Instalasi Gizi RS Dr. Cipto Mangunkusumo dan Asosiasi Dietisien Indonesia. 

Penuntun Diet. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama; 2006. 



 

 

33 Rondonuwu G, Rompas S, Bataha Y. Hubungan Antara Perilaku Olahraga 

dengan Kadar Gula Darah Penderita Diabetes Mellitus di Wilayah Kerja 

Puskesmas Wolaang Kecamatan Langowan Timur. ejournal Keperawatan 

2016;Volume 4 Nomor 1. 

34 Magdalena C. Hubungan Penerapan 3J (Jumlah, Jenis, dan Jadwal) dan Aktivitas 

Fisik terhadap status kadar gula darah  pada penderita diabetes mellitus tipe 2 di 

POSBINDU Wilayah Kerja Puskesmas Ciputat. 2016. 

35 Bustan. Epidemiologi Penyakit Tidak Menular. Jakarta: Rineka Cipta; 2007. 

36 Sudarmoko A. Tetap Tersenyum Melawan Diabetes. Yogyakarta: Atma Media 

Press; 2010. 

37 Anani S,Udiyono A, Ginanjar P. Hubungan Antara Perilaku Pengendalian 

Diabetes dan Kadar Glukosa Darah Pasien Rawat Jalan Diabetes Melitus. Jurnal 

Kesehatan Masyarakat. 2012;Volume 1, Nomor 466 – 78. 

38 Adikusuma W. Hubungan Tingkat Kepatuhan Minum Obat Antidiabetik Oral 

Terhadap Kadar Hemoglobin Terglikasi(HbA1c) Pada Pasien Diabetes Mellitus 

Tipe 2. Jurnal Ilmiah Ibnu Sina. 2017;2:279-86. 

39 Nursalam. Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. 

Jakarta: Salemba Medika; 2008. 

40 Soekidjo N. Metode Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta; 2010. 

41 Sastroasmoro S. Ismael S. Dasar – dasar Metodologi Penelitian Klinis. Jakarta: 

Sagung Seto; 2016. 

42 Argalita P. Perbedaan kepatuhan minum obat pada penderita diabetes mellitus 

tipe 2 yang baru terdiagnosa dan sudah lama terdiagnosa. 2017. 

43 Sutiawati M. Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Pengetahuan, Pola Makan dan 

Kadar Glukosa Darah Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 RSUD Lanto' DG 

Pasewang Jeneponto. Media Gizi Masyarakat Indonesia. 2013;Vol 2, No 2:78-

84. 

44 Choirul W, Nugraheni R. Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan tentang 

Diabetes Mellitus dan Gaya Hidup dengan Tipe Diabetes Mellitus di Puskesmas 

Wonodadi Kabupaten Blitar. Preventia. 2016;Vol 1 No 1. 

45 Hadi N. Hubungan Pengetahuan Tentang Diet Diabetes Mellitus dengan 

Kepatuhan Pelaksanaan Diet Pada Penderita Diabetes Mellitus. 2011. 

46 Misdarina A. Pengetahuan Diabetes Mellitus dengan Kadar Gula Darah Pada 

Pasien DM Tipe 2. E-JOURNAL. 2007. 

47 Witasari U. Hubungan Tingkat Pengetahuan, Asupan Karbohidratndan Serat 

dengan Pengendalian Kadar Glukosa Darah pada Penderita Diabetes Mellitus 

Tipe 2. Jurnal Penelitian Sains&Teknologi. 2009;Vol 10, No 2:130-8. 



 

 

48 Nurhidayah N. Manajemen Kepatuhan Diet Guna Meningkatkan Kualitas Hidup 

Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2. Dunia Keperawatan. 2019;Vol 7:48-53. 

49 Susanti N. Hubungan Pola Makan dengan Kadar Gula Darah Pada Penderita 

Diabetes Mellitus. Journal UGM. 2018;Vol 3, No 1. 

50 Azitha M. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kadar Glukosa Darah Puasa pada 

Pasien Diabetes Mellitus yang Datang ke Poli Klinik Penyakit Dalam Rumah 

Sakit M. Djamil Padang. fk unand. 2018;Vol 7 No 3. 

51 Nurayati L. Hubungan Aktifitas Fisik dengan Kadar Gula Darah Puasa Penderita 

Diabetes Mellitus Tipe 2. e-journal unair. 2017;Vol 1, No 2. 

52 Qurratuaeni. Faktor-faktor yang Berhubungan Dengan Terkendalinya Kadar 

Gula Darah Pada Pasien Diabetes Mellitus di Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) 

Fatmawati Jakarta. Jakarta: Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah; 

2009. 

53 Cahyono, Natalia A,. Hubungan Aktivitas Fisik, Kepatuhan Mengkonsumsi 

Obat Anti Diabetik dengan Kadar Gula Darah Pasien Diabetes Mellitus di 

Fasyankes Primer Klaten. JSK. 2016;Vol 2, No 2. 

54 Sahlan M. Hubungan Kepatuhan Pengobatan dengan Kadar Gula Darah Sewaktu 

Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II. E-JOURNAL 2019;Vol 1, No 1. 

55 Salistyaningsih W, Kurniawan D. Hubungan Tingkat Kepatuhan Minum Obat 

Hipoglikemik Oral dengan Kadar Glukosa Darah pada Pasien Diabetes Mellitus 

Tipe 2. Berita Kedokteran Masyarakat. 2011;Vol 27, No 4. 

 


